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Abstrak: Tulisan ini membahas mengenai bagaimana
membentuk  karakter anak usia  dini.  Pendidikan
karakter penting artinya sebagai penyeimbang kecakapan
kognitif. Setiap orang tua menginginkan pendidikan yang
terbaik bagi anak. Namun sebagian besar orang tua masih
kurang tepat dalam memberikan tuntutan pendidikan bagi anak.
Banyak orang tua yang menginginkan anaknya menjadi seorang
yang pintar, cerdas dan juara kelas dengan menjejalkan
berbagai macam les mata pelajaran di luar jam sekolahnya
seketika dia masuk di sekolah dasar. Tanpa adanya bekal yang
cukup, tuntutan orang tua yang seperti demikian hanya akan
membebani anak.

Kata Kunci: karakter, anak usia dini

A. Pendahuluan

Dalam pandangan Islam, sejarah pembentukan masyarakat
dimulai dari keluarga Nabi Adam as. dan Hawa sebagai unit
terkecil dari masyarakat terbesar umat manusia di bumi ini.
Dalam keluarga Adam itulah dimulai proses kependidikan dan
pembentukan karakter umat manusia, meskipun dalam ruang
lingkup  terbatas  sesuai  dengan  kebutuhan  untuk
mempertahankan hidupnya. Adapun dasar minimal dari usaha
mempertahankan hidup manusia terletak pada orientasi manusia
kearah tiga hubungan vyaitu, 1. Hubungan manusia dengan
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Tuhannya, 2. Hubungan manusia dengan sesama manusia, 3.
Hubungan manusia dengan alam sekitar.*

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama,
baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa
membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap
akibat dari keputusan yang ia buat.

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan
pendidikan nasional. Pasal | Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) Tahun 2003 menyatakan bahwa di antara
tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi
peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan
akhlak mulia. Amanah Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003
itu bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk insan
Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau
berkarakter, sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang
tumbuh berkembang dengan karakter yang bernafas nilai-nilai
luhur bangsa serta agama.

Kewajiban orang tualah menjaga dan memelihara anak
demi kesehatan dan keselarasan pertumbuhan rohani dan
jasmani. Maka patutlah sekalian orang tua dan guru mengerti
akan hal ini. Yang perlu dijaga adalah agar perangsang-
perangsang dan pengaruh-pengaruh dari luar itu senantiasa baik
dan cukup.?

L M. Arifin, lImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h.
1.

ZAnwar Masy’ari, Membentuk Pribadi Muslim, (Bandung:
Alma’arif, 1986), h. 24.
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Pendidikan karakter adalah pekan budi pekerti plus, yaitu
yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan
(feeling), dan tindakan (action). Thomas Lickona, tanpa ketiga
aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif. Dengan
pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dan
berkelanjutan, seorang anak akan menjadi  cerdas
emosinya. Kecerdasan emosi ini adalah bekal penting dalam
mempersiapkan anak menyongsong masa depan, Kkarena
seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi segala
macam tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil
secara akademis.

Terdapat sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-
nilai luhur universal, yaitu:

Karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya.
Kemandirian dan tanggungjawab.

Kejujuran/amanah, diplomatis.

Hormat dan santun.

Dermawan, suka tolong-menolong dan gotong
royong/kerjasama.

Percaya diri dan pekerja keras.

Kepemimpinan dan keadilan.

8. Baik dan rendah hati.
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9. Karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan.

Kesembilan pilar karakter itu, diajarkan secara sistematis
dalam model pendidikan holistik menggunakan metode knowing
the good, feeling the good, dan acting the good. Knowing the
good bisa mudah diajarkan sebab pengetahuan bersifat kognitif
saja. Setelah knowing the good harus ditumbuhkan feeling
loving the good, yakni bagaimana merasakan dan mencintai
kebajikan menjadi engine yang bisa membuat orang senantiasa
mau berbuat sesuatu kebaikan. Sehingga tumbuh kesadaran
bahwa, orang mau melakukan perilaku kebajikan karena dia
cinta dengan perilaku kebajikan itu. Setelah terbiasa melakukan
kebajikan, maka acting the good itu berubah menjadi kebiasaan.

Dasar pendidikan karakter ini, sebaiknya diterapkan sejak
usia kanak-kanak atau yang biasa disebut para ahli psikologi
sebagai usia emas (golden age), karena usia ini terbukti sangat
menentukan  kemampuan anak dalam  mengembangkan
potensinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50%
variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah terjadi ketika anak
berusia 4 tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia 8
tahun, dan 20% sisanya pada pertengahan atau akhir dasawarsa
kedua. Dari sini, sudah sepatutnya pendidikan karakter dimulai
dari dalam keluarga, yang merupakan lingkungan pertama bagi
pertumbuhan karakter anak.
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Namun bagi sebagian keluarga, barangkali proses
pendidikan karakter yang sistematis di atas sangat sulit, terutama
bagi sebagian orang tua yang terjebak pada rutinitas yang padat.
Karena itu, seyogyanya pendidikan karakter juga perlu diberikan
saat anak-anak masuk dalam lingkungan sekolah, terutama sejak
play group dan taman kanak-kanak. Di sinilah peran guru, yang
dalam filosofi Jawa disebut digugu lan ditiru, dipertaruhkan.
Karena guru adalah ujung tombak di kelas, yang berhadapan
langsung dengan peserta didik.

Apa dampak pendidikan karakter terhadap keberhasilan
akademik? Beberapa penelitian bermunculan untuk menjawab
pertanyaan ini. Ringkasan dari beberapa penemuan penting
mengenai hal ini diterbitkan oleh sebuah buletin, Character
Educator, yang diterbitkan oleh Character Education
Partnership. Dalam buletin tersebut diuraikan bahwa hasil studi
Dr. Marvin Berkowitz dari University of Missouri- St. Louis,
menunjukan peningkatan motivasi siswa sekolah dalam meraih
prestasi akademik pada sekolah-sekolah yang menerapkan
pendidikan karakter.

Kelas-kelas yang secara komprehensif terlibat dalam
pendidikan karakter menunjukkan adanya penurunan drastis
pada perilaku negatif siswa yang dapat menghambat
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keberhasilan akademik. Sebuah buku yang berjudul Emotional
Intelligence and School Success (Joseph Zins, 2001)
mengkompilasikan berbagai hasil penelitian tentang pengaruh
positif kecerdasan emosi anak terhadap keberhasilan di sekolah.
Dikatakan bahwa ada sederet faktor-faktor resiko penyebab
kegagalan anak di sekolah.

Faktor-faktor resiko yang disebutkan ternyata bukan
terletak pada kecerdasan otak, tetapi pada karakter, yaitu rasa
percaya diri, kemampuan bekerja sama, kemampuan bergaul,
kemampuan berkonsentrasi, rasa empati, dan kemampuan
berkomunikasi. Hal itu sesuai dengan pendapat Daniel Goleman
tentang keberhasilan seseorang di masyarakat, ternyata 80
persen dipengaruhi oleh kecerdasan emosi, dan hanya 20 persen
ditentukan oleh kecerdasan otak (1Q).

Anak-anak yang mempunyai masalah dalam kecerdasan
emosinya, akan mengalami kesulitan belajar, bergaul dan tidak
dapat mengontrol emosinya. Anak-anak yang bermasalah ini
sudah dapat dilihat sejak usia pra-sekolah, dan kalau tidak
ditangani akan terbawa sampai usia dewasa. Sebaliknya para
remaja yang berkarakter akan terhindar dari masalah-masalah
umum yang dihadapi oleh remaja seperti kenakalan, tawuran,
narkoba, miras, perilaku seks bebas, dan sebagainya. Beberapa
negara yang telah menerapkan pendidikan karakter sejak
pendidikan dasar di antaranya adalah; Amerika Serikat, Jepang,
Cina, dan Korea. Hasil penelitian di negara-negara ini
menyatakan bahwa implementasi pendidikan karakter yang
tersusun secara sistematis berdampak positif pada pencapaian
akademis.

Seiring sosialisasi tentang relevansi pendidikan karakter
ini, semoga dalam waktu dekat tiap sekolah bisa segera
menerapkan Pendidikan Karakter, agar nantinya lahir generasi
bangsa yang selain cerdas secara kognitif, juga memiliki
karakter sesuai nilai-nilai luhur bangsa dan agama.
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B. Nilai-Nilai Pembentuk Karakter

Satuan pendidikan selama ini sudah mengembangkan
dan melaksanakan nilai-nilai pembentuk karakter melalui
program operasional satuan pendidikan masing-masing. Hal ini
merupakan prakondisi pendidikan karakter pada satuan
pendidikan yang untuk selanjutnya pada saat ini diperkuat
dengan 18 nilai hasil kajian empirik Pusat Kurikulum. Nilai
prakondisi (the existing values) yang dimaksud antara lain
takwa, bersih, rapih, nyaman, dan santun.
Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan
karakter telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari
agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional,
yaitu:
Jujur
Toleransi
Disiplin
Kerja keras
Kreatif
Mandiri
Demokratis
Rasa Ingin Tahu
Semangat Kebangsaan
10. Cinta Tanah Air
11. Menghargai Prestasi
12. Bersahabat/Komunikatif
13. Cinta Damai
14. Gemar Membaca
15. Peduli Lingkungan
16. Peduli Sosial
17. Tanggung Jawab
18. Religius®

©CoN~WNE

3 Ppuskur, Pengembangan dan Pendidikan Budaya & Karakter
Bangsa, (Yogjakarta: Pedoman Sekolah, 2009), h. 9-10.
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Meskipun telah terdapat 18 nilai pembentuk karakter
bangsa, namun satuan pendidikan dapat menentukan prioritas
pengembangannya dengan cara melanjutkan nilai prakondisi
yang diperkuat dengan beberapa nilai yang diprioritaskan dari
18 nilai di atas. Dalam implementasinya jumlah dan jenis
karakter yang dipilih tentu akan dapat berbeda antara satu
daerah atau sekolah yang satu dengan yang lain. Hal itu
tergantung pada kepentingan dan kondisi satuan pendidikan
masing-masing. Di antara berbagai nilai yang dikembangkan,
dalam pelaksanaannya dapat dimulai dari nilai yang esensial,
sederhana, dan mudah dilaksanakan sesuai dengan kondisi
masing-masing sekolah/wilayah, yakni bersih, rapih, nyaman,
disiplin, sopan dan santun.

C. Pentingnya Pendidikan Karakter

Pendidikan yang diterapkan di sekolah-sekolah juga
menuntut untuk memaksimalkan kecakapan dan kemampuan
kognitif. Dengan pemahaman seperti itu, sebenarnya ada hal lain
dari anak yang tak kalah penting yang tanpa kita sadari telah
terabaikan. Yaitu memberikan pendidikan karakter pada
anak didik.  Pendidikan karakter penting artinya sebagai
penyeimbang kecakapan kognitif. Beberapa kenyataan yang
sering kita jumpai bersama, seorang pengusaha kaya raya justru
tidak dermawan, seorang politikus malah tidak peduli pada
tetangganya yang kelaparan, atau seorang guru justru tidak
prihatin melihat anak-anak jalanan yang tidak mendapatkan
kesempatan belajar di sekolah. Itu adalah bukti tidak adanya
keseimbangan  antara pendidikan kognitif ~ dan pendidikan
karakter.

Ada sebuah kata bijak mengatakan “ilmu tanpa agama
buta, dan agama tanpa ilmu adalah lumpuh”. Sama juga artinya
bahwa pendidikan kognitif tanpa pendidikan karakter adalah
buta. Hasilnya, karena buta tidak bisa berjalan, berjalan pun
dengan asal nabrak. Kalaupun berjalan dengan menggunakan
tongkat tetap akan berjalan dengan lambat. Sebaliknya,
pengetahuan karakter tanpa pengetahuan kognitif, maka akan
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lumpuh sehingga mudah disetir, dimanfaatkan dan dikendalikan
orang lain. Untuk itu, penting artinya untuk tidak
mengabaikan pendidikan karakter anak didik.

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang menekankan
pada pembentukan nilai-nilai karakter pada anak didik. Saya
mengutip empat ciri dasar pendidikan karakter yang dirumuskan
oleh seorang pencetus pendidikan karakter dari Jerman yang
bernama FW Foerster:

1. Pendidikan karakter —menekankan setiap tindakan
berpedoman terhadap nilai normatif. Anak didik
menghormati norma-norma yang ada dan berpedoman
pada norma tersebut.

2. Adanya koherensi atau membangun rasa percaya diri dan
keberanian, dengan begitu anak didik akan menjadi
pribadi yang teguh pendirian dan tidak mudah terombang-
ambing dan tidak takut resiko setiap kali menghadapi
situasi baru.

3. Adanya otonomi, vyaitu anak didik menghayati dan
mengamalkan aturan dari luar sampai menjadi nilai-nilai
bagi pribadinya. Dengan begitu, anak didik mampu
mengambil keputusan mandiri tanpa dipengaruhi oleh
desakan dari pihak luar.

4. Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan adalah daya tahan
anak didik dalam mewujudkan apa yang dipandang baik.
Dan kesetiaan marupakan dasar penghormatan atas
komitmen yang dipilih.

Pendidikan karakter penting bagi pendidikan di
Indonesia. Pendidikan karakter akan menjadi basic atau dasar
dalam pembentukan karakter berkualitas bangsa, yang tidak
mengabaikan nilai-nilai sosial seperti toleransi, kebersamaan,
kegotongroyongan, saling membantu dan menghormati dan
sebagainya.Pendidikan karakter akan melahirkan pribadi unggul
yang tidak hanya memiliki kemampuan kognitif saja namun
memiliki karakter yang mampu  mewujudkan kesuksesan.
Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat,
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ternyata kesuksesan seseorang tidak semata-mata ditentukan
oleh pengetahuan dan kemampuan teknis dan kognisinyan (hard
skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan
orang lain (soft skill).

Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan hanya
ditentukan sekitar 20 persen hard skill dan sisanya 80 persen
olen soft skill. Kecakapan soft skill ini terbentuk melalui
pelaksanaan pendidikan karater pada anak didik. Berpijak pada
empat ciri dasar pendidikan karakter di atas, Kkita bisa
menerapkannya dalam pola pendidikan yang diberikan pada
anak didik.  Misalnya, memberikan pemahaman sampai
mendiskusikan tentang hal yang baik dan buruk, memberikan
kesempatan dan peluang untuk mengembangkan dan
mengeksplorasi potensi dirinya serta memberikan apresiasi atas
potensi yang dimilikinya, menghormati keputusan dan
mensupport anak dalam mengambil keputusan terhadap dirinya,
menanamkan pada anakdidik akan arti keajekan dan
bertanggungjawab dan berkomitmen atas pilihannya. Kalau
menurut saya, sebenarnya yang terpenting bukan pilihannya,
namun kemampuan memilih dan pertanggungjawaban terhadap
pilihan, yakni dengan cara berkomitmen pada pilihan tersebut.

Pendidikan  karakter hendaknya dirumuskan dalam
kurikulum, diterapkan metode pendidikan, dan dipraktikkan
dalam pembelajaran. Selain itu, di lingkungan keluarga dan
masyarakat sekitar juga sebaiknya diterapkan pola pendidikan
karakter. Dengan begitu, generasi-generasi Indonesia nan
unggul akan dilahirkan dari sistem pendidikan karakter.

D. Proses Pembentukan Nilai Karakter Kepada Anak

Anak merupakan aset terbesar orang tua untuk masa
depan. Banyak harapan besar yang ditumpukan oleh orang tua
kepada mereka. Demi kemajuan anak orang tua bisa
mengorbankan apa saja termasuk pendidikannya. Setiap orang
tua menginginkan pendidikan yang terbaik bagi anak. Namun
sebagian besar orang tua masih kurang tepat dalam memberikan
tuntutan pendidikan bagi anak. Banyak orang tua yang
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menginginkan anaknya menjadi seorang yang pintar, cerdas dan
juara kelas dengan menjejalkan berbagai macam les mata
pelajaran di luar jam sekolahnya seketika dia masuk di sekolah
dasar. Tanpa adanya bekal yang cukup, tuntutan orang tua yang
seperti demikian hanya akan membebani anak.

Suatu hari seorang anak laki-laki sedang memperhatikan
sebuah kepompong, eh ternyata di dalamnya ada kupu-kupu
yang sedang berjuang untuk melepaskan diri dari dalam
kepompong. Kelihatannya begitu sulitnya, kemudian si anak
laki-laki tersebut merasa kasihan pada kupu-kupu itu dan
berpikir cara untuk membantu si kupu-kupu agar bisa keluar
dengan mudah. Akhirnya si anak tadi menemukan ide dan
segera mengambil gunting dan membantu memotong
kepompong agar kupu-kupu bisa segera keluar dari sana.
Alangkah senang dan leganya si anak laki laki tersebut. Tetapi
apa yang terjadi? Si kupu-kupu memang bisa keluar dari sana.
Tetapi kupu-kupu tersebut tidak dapat terbang, hanya dapat
merayap. Apa sebabnya?

Ternyata bagi seekor kupu-kupu yang sedang berjuang
dari kepompongnya tersebut, yang mana pada saat dia
mengerahkan seluruh tenaganya, ada suatu cairan di dalam
tubuhnya yang mengalir dengan kuat ke seluruh tubuhnya yang
membuat sayapnya bisa mengembang sehingga ia dapat terbang,
tetapi karena tidak ada lagi perjuangan tersebut maka sayapnya
tidak dapat mengembang sehingga jadilah ia seekor kupu-kupu
yang hanya dapat merayap. Itulah potret singkat tentang
pembentukan karakter, akan terasa jelas dengan memahami
contoh kupu-kupu tersebut. Seringkali orangtua dan guru, lupa
akan hal ini. Bisa saja mereka tidak mau repot, atau kasihan
pada anak. Kadangkala Good Intention atau niat baik kita belum
tentu menghasilkan sesuatu yang baik. Sama seperti pada saat
kita mengajar anak kita. Kadangkala kita sering membantu
mereka karena kasihan atau rasa sayang, tapi sebenarnya malah
membuat mereka tidak mandiri. Membuat potensi dalam dirinya
tidak berkembang. Memandukan kreativitasnya, karena Kkita
tidak tega melihat mereka mengalami kesulitan, yang
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sebenarnya jika mereka berhasil melewatinya justru menjadi
kuat dan berkarakter.

Sama halnya bagi pembentukan karakter seorang anak,
memang butuh waktu dan komitmen dari orangtua dan sekolah
atau guru untuk mendidik anak menjadi pribadi yang
berkarakter. Butuh upaya, waktu dan cinta dari lingkungan yang
merupakan tempat dia bertumbuh, cinta disini jangan disalah
artikan memanjakan. Jika kita taat dengan proses ini maka
dampaknya bukan ke anak kita, kepada kitapun berdampak
positif, paling tidak karakter sabar, toleransi, mampu memahami
masalah dari sudut pandang yang berbeda, disiplin dan memiliki
integritas terpancar di diri Kita sebagai orangtua ataupun guru.
Hebatnya, proses ini mengerjakan pekerjaan baik bagi orangtua,
guru dan anak jika kita komitmen pada proses pembentukan
karakter. Segala sesuatu butuh proses, mau jadi jelek pun butuh
proses. Anak yang nakal itu juga anak yang disiplin. Dia disiplin
untuk bersikap nakal. Dia tidak mau mandi tepat waktu, bangun
pagi selalu telat, selalu konsisten untuk tidak mengerjakan tugas
dan wajib tidak menggunakan seragam lengkap.

Karakter suatu bangsa merupakan aspek penting yang
mempengaruhi pada perkembangan sosial-ekonomi. Kualitas
karakter yang tinggi dari masyarakat tentunya akan
menumbuhkan keinginan yang kuat untuk meningkatkan
kualitas bangsa. Pengembangan karakter yang terbaik adalah
jika dimulai sejak usia dini. Sebuah ungkapan yang dipercaya
secara luas menyatakan “jika kita gagal menjadi orang baik di
usia dini, di usia dewasa kita akan menjadi orang yang
bermasalah atau orang jahat”.

Thomas Lickona mengatakan “seorang anak hanyalah
wadah di mana seorang dewasa yang bertanggung jawab dapat
diciptakan”. Karenanya, mempersiapkan anak adalah sebuah
strategi investasi manusia yang sangat tepat. Sebuah ungkapan
terkenal mengungkapkan “Anak-anak berjumlah hanya sekitar
25% dari total populasi, tapi menentukan 100% dari masa
depan”. Sudah terbukti bahwa periode yang paling efektif untuk
membentuk karakter anak adalah sebelum usia 10 tahun.
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Diharapkan pembentukan karakter pada periode ini akan
memiliki dampak yang akan bertahan lama terhadap
pembentukan moral anak.

Efek berkelanjutan (multilier effect) dari pembentukan
karakter positif anak akan dapat terlihat, seperti yang
digambarkan oleh Jan Wallander, “Kemampuan sosial dan
emosi pada masa anak-anak akan mengurangi perilaku yang
beresiko, seperti konsumsi alkohol yang merupakan salah satu
penyebab utama masalah kesehatan sepanjang masa,;
perkembangan emosi dan sosial pada anak-anak juga dapat
meningkatkan kesehatan manusia selama hidupnya, misalnya
reaksi terhadap tekanan yang akan berdampak langsung pada
proses penyakit; kemampuan emosi dan sosial yang tinggi pada
orang dewasa yang memiliki penyakit dapat membantu
meningkatkan perkembangan fisiknya.”

Sangatlah wajar jika kita mengharapkan keluarga sebagai
pelaku utama dalam mendidik dasar—dasar moral pada anak.
Akan tetapi banyak anak, terutama anak-anak yang tinggal di
daerah miskin, tidak memperoleh pendidikan moral dari orang
tua mereka.

Kondisi sosial-ekonomi yang rendah berkaitan dengan
berbagai permasalahan, seperti kemiskinan, pengangguran,
tingkat pendidikan rendah, kehidupan bersosial yang rendah,
biasanya berkaitan juga dengan tingkat stres yang tinggi dan
lebih jauh lagi berpengaruh terhadap pola asuhnya. Sebuah
penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang tinggal di
daerah miskin 11 kali lebih tinggi dalam menerima perilaku
negatif (seperti kekerasan fisik dan mental, dan ditelantarkan)
daripada anak-anak dari keluarga yang berpendapatan lebih

tinggi.

E. Penutup

Banyak hasil studi menunjukkan bahwa anak-anak yang
telah mendapat pendidikan pra-sekolah mempunyai kemampuan
yang lebih tinggi daripada anak-anak yang tidak masuk ke TK,
terutama dalam kemampuan akademik, kreativitas, inisiatif,
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motivasi, dan kemampuan sosialnya. Anak-anak yang tidak
mampu masuk ke TK umumnya akan mendaftar ke SD dalam
usia sangat muda, yaitu 5 tahun. Hal ini akan membahayakan,
karena mereka belum siap secara mental dan psikologis,
sehingga dapat membuat mereka merasa tidak mampu, rendah
diri, dan dapat membunuh kecintaan mereka untuk belajar.
Dengan demikian sebuah program penanganan masalah ini
dibutuhkan untuk mempersiapkan anak dengan berbagai
pengalaman penting dalam pendidikan prasekolah.
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